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HUBUNGAN ANTARA RASA BERSALAH DENGAN EMPATI PADA 
ANDIKPAS DI LEMBAGA PEMBINAAN KHUSUS ANAK

Dinndy Anggeriani1, Rachmawati2, Ayu Pumamasari3

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara rasa bersalah 
dengan empati pada anak didik pemasyarakatan (andikpas) di Lembaga 
Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kota Pelembang. Hipotesis yang diajukan 
adalah adanya hubungan antara rasa bersalah dengan empati pada andikpas di 
Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kota Palembang.

Subjek penelitian ini adalah anak didik pemasyarakatan yang berada di 
Lembaga Pembinaan Khusus Anak dengan sampel penelitian sebanyak 110 orang. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan teknik probability 
sampling yaitu dengan simple random sampling. Metode pengambilan datanya 
dengan menggunakan skala rasa bersalah dan skala empati. Hasil penelitian 
dianalisis dengan menggunakan teknik korelasi produk moment.

Hasil uji hipotesis penelitian menunjukkan adanya hubungan yang kuat 
antara rasa bersalah dengan empati dengan koefisien korelasi sebesar 0,864 dan 
signifikansi 0,000 (p<0,05). Hasil tersebut menunjukan adanya hubungan yang 
signifikan antara rasa bersalah dengan empati sehingga hipotesis dalam penelitian 
ini diterima.

Kata kunci: Empati, Rasa bersalah
1 Mahasiswa Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya 
2>3 Dosen Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya
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THE RELATIONSHIP BETWEEN GUILT AND EMPATHY OF 
CHILDREN AT YOUTH REHABILITATION INSTITUTION

Dinndy Anggeriani1, Rachmawati2, Ayu Pumamasari3

ABSTRACT

This study was aimed to know the correlation between guilt and empathy of 
the Children at Youth Rehabilitation Institution in Palembang. The hypothesis 
was that there was a correlation between guilt and empathy of the Children at 
Youth Rehabilitation Institution in Palembang

The population of this study was all the Children at Youth Rehabilitation 
Institution in Palembang and the sample was 110 people. The researchers used 
probability sampling and simple random sampling in choosing the sample. The 
data was collected by using guilt and empathy scales. The result of the study was 
analyzed by using correlation product moment.

The result of the study showed that there was strong correlation between 
guilt and empathy and the coefficient correlation was 0.864 and significant was 
0,000 (p<0,05). It showed that there was a significant correlation between guilt 
and empathy and the hypothesis was accepted.

Key words: Empathy, Guilt
1 Student of Psychology Department of Medical Faculty, Sriwijaya University 
2-3 Lee tur ers of Psychology Department of Medical Faculty, Sriwijaya University
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa remaja dikenal dengan masa transisi dari masa kanak-kanak menuju 

ke masa dewasa. Hurlock (1980) menyatakan bahwa masa remaja merupakan 

yang paling rentan dan krisis sehingga banyak perilaku yang menyimpang 

yang dilakukan oleh remaja. Pada masa tersebut individu banyak mengalami 

perubahan baik secara fisik, emosi maupun psikososial yang berdampak pada 

perubahan nilai-nilai dan pola perilaku remaja. Santrock (2012) di masa remaja 

juga banyak terjadi masalah-masalah baru karena pada masa remaja, individu 

dihadapkan pada tugas perkembangan yang berbeda dari tahap sebelumnya. Salah 

satu masalah yang dihadapi pada masa remaja adalah masalah identitas.

Menurut teori perkembangan Erikson (Santrock, 2012) masa remaja 

berada pada tahap identitas vs kebingungan identitas dimana pada masa itu remaja 

mulai mencari jati diri. Remaja mulai mengeksplorasi semua hal baru untuk 

menemukan dunia yang paling sesuai dengn dirinya. Pada masa ini juga remaja 

menjadi sangat rentan terhadap konsep-konsep baru yang tidak dipahami. 

Ketidakpahaman remaja mengenai konsep baru dan nilai-nilai yang ada pada 

masyarakat dapat membawa remaja kepada hal-hal yang negatif.

Hal tersebut juga disebutkan oleh Unaya (2015) yang menyatakan bahwa 

faktor-faktor yang menyebakan remaja melakukan tindakan negatif, yaitu berasal 

dari faktor internal salah satunya yaitu krisis identitas. Kriris identitas

masa

yang

1
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dialami remaja yang mengakibatkan ketidakmampuan remaja dalam menemukan 

jati dirinya sehingga cenderung mengarahkan remaja pada hal-hal yang negatif. 

Berbagai hal negatif dapat dilakukan oleh remaja, termasuk melakukan tindak 

kejahatan. Tindak kejahatan yang dapat dilakukan oleh remaja mulai dari tindak 

kejahatan ringan seperti bullying hingga tindak kejahatan berat berupa tindakan 

kriminal seperti pencurian, perampokan, narkotika hingga pembunuhan.

Kejahatan menurut Kartono (2011) adalah tingkah laku atau perbuatan 

yang melanggar hukum dan norma sosial sehingga ditentang dalam masyarakat. 

Pelaku tindak kejahatan dapat dilakukan oleh siapa saja baik laki-laki maupun 

perempuan, di semua umur baik usia anak, dewasa ataupun lanjut usia. Diantara 

usia-usia tersebut, usia remaja merupakan usia yang tercatat cukup banyak 

melakukan tindakan kejahatan. Menurut data Badan Pusat Statistik Provinsi 

Sumatera Selatan (2015) tercatat sebanyak 349 kasus kejahatan yang dilakukan 

oleh remaja.

Penelitian yang dilakukan oleh Robinson, dkk (2007) menjelaskan bahwa 

salah satu faktor yang menyebabkan remaja melakukan tindak kejahatan adalah 

rendahnya empati. Empati dianggap sebagai salah satu faktor penting yang dapat 

mempengaruhi remaja sehingga dapat melakukan tindak kejahatan. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Hunter, dkk (2007) juga menjelaskan bahwa 

kurangnya rasa empati yang dimiliki remaja dapat mengakibatkan 

melakukan perilaku kejahatan seksual dan non seksual.

Empati secara sosial nampaknya memerankan peran penting dalam 

mengontrol perilaku kejahatan yang dapat dilakukan remaja. Cohen (2004)

remaja
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menyatakan empati adalah memahami maksud orang lain, mampu memprediksi 

perilaku mereka dan mampu mengalami emosi yang orang lain rasakan. Empati

membuat individu berinteraksi secara efektif dengan dunia sosial. Empati juga 

membuat keinginan untuk membantu orang lain dan tidak menyakiti orang lain.

memiliki rasa empati memungkinkan untuk tidakSehingga individu yang 

melakukan tindakan kejahatan.

Peneliti melakukan survei pada tanggal 4 Maret 2017 di Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kota Palembang untuk mengetahui empati 

pada anak didik pemasyarakatan (andikpas). Dengan diketahuinya perasaan 

empati diharapkan peneliti akan mengetahui juga perasaan bersalah yang mereka 

miliki. Tercatat bahwa lebih dari seratus remaja yang dibina dengan berbagai jenis

kejahatan seperti pencurian, perampokan, narkotika, hingga pembunuhan.

Survei awal dilakukan peneliti dengan menggunakan kuisioner dan 

wawancara dengan 15 orang anak didik pemasyarakatan (andikpas). Hasilnya

andikpas menyatakan bahwa mereka merasa ingin membantu disaat melihat orang

lain sedang kesusahan. Sebanyak 13,4% andikpas yang hanya menyatakan bahwa

mereka kasihan saat mengejek orang lain. Selanjutnya 60% andikpas menyatakan

bahwa mereka tidak peduli dengan perasaan orang lain. Sedangkan hasil

wawancara, mereka mengatakan bahwa ketidakpedulian mereka karena mereka

menganggap orang lain juga tidak akan peduli dengan perasaan mereka. Sekitar 

53,3% andikpas menjawab tidak memikirkan apakah perbuatannya merugikan 

orang lain.
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Hasil wawancara ditemui beberapa jawaban yang berbeda dari andikpas.

Andikpas A menjawab bahwa A menyadari perbuatannya menyakiti orang lain 

tetapi hal tersebut tidak terpikirkan olehnya saat kejadian berlangsung. A 

mengatakan bahwa A terlampau emosi hingga memukul temannya tersebut. 

Sedangkan pada andikpas B dan C terlihat tidak begitu yakin dengan jawaban

lain. Merekabahwa mereka menyadari perbuatannya merugikan orang 

mengatakan bahwa orang lain mencari mereka karena orang tersebut

membutuhkan, sehingga jika merugikan orang lain maka orang-orang tersebut 

tidak akan mencari mereka lagi. Selanjutnya sekitar 66,6% andikpas menjawab 

bahwa mereka biasa saja saat melihat orang lain dalam kesusahan kerena mereka 

menganggap bahwa mereka juga sering kali dalam kesusahan contohnya berada 

dalam Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) merupakan situasi yang tidak 

menyenangkan dan orang lain tidak akan peduli.

Survei awal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Arndina (2015) tentang kejahatan sadis oleh remaja studi kasus begal sepeda motor 

di Kota Depok. Kejahatan yang dilakukan oleh remaja sudah mencirikan perilaku 

dengan pola kekejaman serampangan, agresi, dan perilaku merendahkan yang 

mengindikasikan adanya penghinaan mendalam terhadap orang lain dan 

rendahnya empati yang dimiliki.

Berbagai faktor dapat mempengaruhi rendahnya empati yang dimiliki oleh 

remaja. Dalam konteks sosial, empati juga dapat dipengaruhi oleh rasa bersalah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rangcanadhan dan Todorov (2010) menyatakan 

bahwa individu yang memiliki skor yang rendah untuk rasa bersalah cenderung
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akan memiliki skor yang rendah pula untuk perilaku damai, pelanggaran 

interpersonal dan pengalaman empati. Dalam penelitian tersebut menyatakan 

bahwa individu yang memiliki rasa bersalah juga cenderung memiliki rasa empati 

terhadap orang lain.

Miller (2010) menyatakan bahwa rasa bersalah menyangkut suatu tindakan 

yang berhubungan dengan orang lain misalnya menyakiti orang lain atau 

merugikan orang lain yang melibatkan kesadaran implisit dalam diri individu dan 

standar normatif. Sesuai atau tidak seseorang tersebut dalam mencapai standar 

normatif hal itulah yang menimbulkan rasa bersalah. Biasanya rasa bersalah 

muncul jika melakukan tindakan yang melanggar standar dan standar tersebut 

penting bagi dirinya dan merasa memiliki bertanggung jawab pribadi atas suatu 

tindakan yang dilakukannya.

Ferguson (2007) mengemukakan umumnya individu mulai mengenali rasa 

bersalah pada usia 7-10 tahun dimana harus terlebih dahulu mengenali tanggung 

jawab atas tindakan yang dilakukannya dan mampu mengevaluasi apakah 

tindakan tersebut sesuai dengan normatif Sehingga diusia remaja rasa bersalah 

sudah berkembang dan dipahami oleh individu. Survei mengenai rasa bersalah 

juga dilakukan oleh peneliti kepada andikpas pada tanggal 4 Maret 2017. Hasilnya 

untuk aitem merasa menyesal telah melanggar peraturan, sebanyak 86% anak 

pemasyarakatan (andikpas) menjawab menyesal karena telah melakukan 

tindakan yang melanggar hukum dan norma, mereka mengatakan bahwa karena 

perbuatannya yang melanggar mereka manjadi harus dihukum atas perbuatannya. 

Selanjutnya sebanyak 73% mengatakan bahwa perbuatan yang mereka lakukan

didik
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saat ini sudah mulai sesuai dengan etika. Hasil wawancara menyatakan bahwa 

telah mereka lakukan kemarin adalah tanpa mereka sadariperbuatan yang

sepenuhnya namun sekarang mereka menyadari bahwa perbuatan mereka kemarin

adalah salah.

Menurut penelitian Barret, dkk (Deem, 2016) respon seseorang saat 

bersalah adalah adanya peningkatan denyut jantung dan pernafasan yang 

tidak teratur, namun belum ada penelitian yang menyimpulkan bahwa respon

bersalah adalah demikian. Umumnya rasa bersalah

merasa

fisiologis dari rasa 

diungkapkan dengan komunikasi verbal misalnya meminta maaf dan tindakan 

perbaikan. Sekitar 66% anak didik pemasyarakatan (andikpas) menyatakan bahwa

mereka tidak langsung meminta maaf alasannya karena sefap perbuatan yang 

diperbuat belum tentu atas kesalahan mereka, haruslah lebih dulu melihat 

bagaimana kejadian tersebut terjadi baru menentukan siapa yang salah dan siapa

yang harus meminta maaf bukan langsung meminta maaf.

Rasa bersalah juga berkaitan dengan konteks sosial dan hukum. Rasa

bersalah termasuk pengalaman emosi yang tidak menyenangkan yang dirasakan

oleh individu walaupun hasilnya dapat berdampak positif. Rasa bersalah juga

memerankan peran penting sebagai penyeimbang dalam berperilaku. Rasa 

bersalah juga memotivasi individu untuk menerima hukuman dari eksternal

bahkan yang merugikan diri sendiri sebagai cara untuk penembusan atas hal yang 

telah dilakukan, sehingga biasanya rasa bersalah membuat seseorang mengakui 

bahwa dirinya telah melakukan sesuatu yang merugikan terhadap orang lain 

ataupun dirinya sendiri walaupun tidak ada saksi (Deem, 2016).
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Sebanyak 66% anak didik pemasyarakatan (andikpas) mengaku bahwa

mereka bersedia dihukum atas perbuatan yang telah mereka lakukan, hal tersebut

mereka lakukan.merupakan tanggung jawab mereka atas kesalahan yang 

Walaupun sebanyak 73,3% andikpas menyatakan tidak bersedia mengganti rugi 

disaat mereka melakukan kerugian terhadap orang lain. Survey diatas sesuai

dengan penelitian yang dilakukan oleh Tangney (2007) yang menyatakan bahwa 

individu yang mampu berempati dengan orang lain dan menerima tanggung jawab 

untuk tindakan negatif yang dilakukan adalah individu yang memiliki rasa

bersalah.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Hosser (Miller, 2010) pada 

narapidana yang telah keluar dari masa tahanannya, penelitian tersebut

menyatakan bahwa sebanyak 54,1% mengatakan merasa bersalah selama masa

tahanan atas perbuatan yang mereka lakukan. Rasa bersalah sendiri membantu

individu untuk melakukan tindakan perbaikan di masa depan atas perbuatan yang

dilakukan di masa lalu. Berdasarkan fenomena diatas peneliti tertarik untuk

meneliti apakah ada hubungan antara rasa bersalah dengan empati pada andikpas

di Lembaga Pembinaan Khusus Anak.

B. Rumusan Masalah

Apakah ada hubungan antara rasa bersalah dengan empati pada andikpas 

di Lembaga Pembinaan Khusus Anak ?
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C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

antara rasa bersalah dengan empati pada andikpas di Lembaga Pembinaan Khusus

Anak.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik teoritis maupun

manfaat praktis.

1. Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu

pengetahuan dalam bidang psikologi sosial dan sebagai acuan ataupun

perbandingan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti hal yang

serupa.

2. Manfaat praktis

a. Lembaga Pembinaan Khusus Anak

Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi pihak yang 

terkait yaitu Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) untuk menjadi 

masukan dalam membina anak didik pemsyarakatan (andikpas) dengan 

menerapkan program pendidikan karakter untuk menumbuhkan 

peduli terhadap orang lain dan lebih mampu merasakan dan memikirkan 

apa yang dialami oleh orang lain sehingga andikpas mampu berperilaku 

sesuai dengan norma yang ada pada masyarakat.

rasa
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b. Subjek Penelitian

Untuk anak didik pemasyarakatan (andikpas) diharapkan dapat 

memahami dan mengerti perasaan orang lain dan menumbuhkan rasa 

empati didalam diri sehingga berpikir dua kali sebelum melakukan 

tindakan yang dapat merugikan orang lain.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh SilfVer dan Helkama pada tahun 2007 

dengan judul Empcithy, guilt, and gender: A comparison of two measures of guilt. 

Subjek dalam penelitian ini terdiri dari 53 anak perempuan dan 60 anak laki-laki 

berusia 13-16 tahun, kelas 7,8,9 di sebuah sekolah menengah biasa di Helsinki 

metropolitan (Espoo). Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan hasilnya 

menunjukkan adanya korelasi yang kuat antara rasa bersalah dan empati terutama

pada kedua komponen empati yaitu perspective taking dan empathic concern.

Selain itu juga terdapat perbedaan antara rasa bersalah dan empati pada anak 

perempuan dan laki-laki. Ada juga perbedaan yang menarik dalam hubungan 

antara usia dan empathic concern yaitu untuk anak perempuan akan meningkat 

seiring bertambahnya usia dan untuk anak laki-laki menurun. Sedangkan 

bersalah sangat sesuai dengan situasi.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Hartmann, dkk pada tahun 2010 

dengan judul Jus t a Game? Unjustified Virtual Violence Produces Guilt in 

Empathetic Players. Subjek dalam penelitian ini adalah 80 orang mahasiswa 

Universitas Belanda yang terdiri dari 66% laki-laki. Penelitian ini menggunakan

rasa
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jenis penelitian ekperimental yang terdiri dari kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen. Manipulasi diberikan kepada kelompok kontrol berupa infrormasi 

i latar belakang karakter yang dimainkan. Hasilnya adalah individu akan 

bersalah ketika mereka mengetahui latar belakang tokoh karakter yang 

mereka mainkan namun hal tersebut berlaku hanya untuk individu yang memiliki 

rasa empati namun pada individu yang tidak memiliki empati cenderung tidak 

akan merasa bersalah diberbagai kondisi.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Roberts, dkk pada tahun 2014 

dengan judul Empathy, Anger, Guilt: Emotions and Prosocial Behaviour. Subjek 

penelitian ini adalah 99 anak usia 6-13 tahun dan sebanyak 66% adalah anak 

perempuan. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan hasil yaitu anak 

yang memiliki empati akan memiliki skor yang tinggi untuk rasa bersalah dan 

skor yang rendah pada kemarahan. Temuan ini juga membedakan kontribusi 

empati, rasa bersalah, dan kemarahan terhadap berbagai perilaku sosial dan 

menunjukkan hubungan penting antara emosi, pengaturan diri, dan perilaku 

prososial.

mengenai

merasa

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh O’Connor, dkk pada tahun 2002 

dengan judul Guilt, fear, submission, and empathy in depression. Subjek 

penelitian ini adalah sebanyak 50 pasien di rumah sakit karena depresi dan 52 

orang siswa. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan membandingkan 

dua kelompok subjek. Hasilnya adalah pasien yang menderita depresi 

signifikan lebih tinggi dalam rasa bersalah, tanggungjawab terhadap tuhan,

secara
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perilaku patuh, takut akan evaluasi negatif, takut iri hati, tekanan empatik, dan 

lebih rendah dalam perbandingan sosial.

Penelitian yang dilakukan oleh Pelligra pada tahun 2011 dengan judul 

Empathy, Guilt-Aversion, and Patterns of Reciprocit. Subjek pada penelitian ini 

adalah 106 orang yaitu 53 laki-laki dan 53 perempuan yang direkrut melalui 

poster dan e-mail, di kalangan mahasiswa ekonomi, hukum dan politik di 

Universitas Cagliari. Penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. 

Hasilnya adalah adanya pengaruh empati terhadap perilaku prososial dan rasa 

bersalah terkait dengan kerugian yang dialami oleh orang lain, yang rnana empati 

merupakan mediasi antara kedua emosi tersebut. Individu dengan EQ lebih tinggi

didasarkan pada rasa bersalah lebih tinggi pula dan cenderung akan bersikap

prososial.

Berdasarkan beberapa referensi di atas peneliti menyimpulkan bahwa 

adapun yang menjadi perbedaan penelitian ini dengan peneliti sebelumnya adalah 

variabel penelitian, subjek penelitian dan jenis penelitian yang digunakan. Jadi 

penelitian dengan judul hubungan antara rasa bersalah dengan empati pada 

andikpas di Lembaga Pembinaan Khusus Anak dapat dipertanggungjawabkan 

keasliannya karena berbeda dengan penelitian sebelumnya.
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